
5.1. Kesimpulan 

BAB5 

KESIMPULAN DAN SARAN ... 

Setelah dilak:ukan pembahasan mengenai pengaruh beban kerja dan insentif terhadap 

kepuasan keija pegawai sopir di PT. Nusa Trans Perkasa mak:a selanjutnya dalam 

bab ini penulis menarik beberapa kesimpulan dan saran berdasarkan atas uraian yang 

telah penulis kemukakan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan analisis yang telah dilak:ukan, variabel beban keija pegawai sopir di 

PT. Nusa Trans Perkasa tergolong tinggi. Hal ini dapat dilihat dari modus 

jawaban responden untuk dimensi beban keija yaitu 4 yang artinya adalah setuju. 

Artinya seluruh responden yang merupak:an pegawai sopir di perusahaan setuju 

dengan pernyataan yang diajukan oleh peneliti melalui kuisioner. Mayoritas 

responden juga berarti sepak:at bahwa mereka merasak:an dan mengalami hal-hal 

yang dituangkan dalam pernyataan sesuai dengan keadaan yang mereka rasakan 

di perusahaan. 

Dalam variabel beban keija ini dapat dilihat bahwa angka modus yang paling 

tinggi terdapat pada pernyataan X1 0 yaitu "Saya puas dengan hasil pekerjaan 

yang saya ke~jakan" dan pernyataan X15 yaitu "Saya merasa nyaman dalam 

melakukan pekerjaan" yang sama-sama atau memiliki frekuensi sebanyak 12 

responden. Artinya dengan beban pekerjaan yang ada saat ini karyawan di 

perusahaan mayoritas mengak:u puas dengan hasil pekerjaan yang telah mereka 

lakukan sesuai dengan pernyataan X1 0 dan untuk pernyataan X15 karyawan juga 

merasa nyaman dengan pekerjaan yang mereka lakukan saat ini. 

2. Berdasarkan analisis berikutnya, variabel insentifbagi pegawai sopir di PT. Nusa 

Trans Perkasa dapat dikatak:an positif Hal ini dapat diartikan bahwa responden 

setuju dengan pernyataan yang dituangkan penulis melalui instrumen kuisioner. 

Modus dengan frekuensi tertinggi terdapat pada pernyataan X5 yaitu "Saya 

mendapat bonus sesuai dengan kontribusi saya dalam melakukan pekerjaan" 

yaitu sebanyak: 12 responden. Hal iui berarti perusahaau membetikan bonus 

sesuai dengan bagaimana kinerja karyawan dalam menyelesaikan setiap 

pekerjaannya. Kemudian diikuti oleh 11 orang responden dengan jawaban setuju 
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pada pemyataan X2 yaitu "Saya diberikan tur!fangan sesuai dengan lama saya 

bekerja di pentsahaan". Artinya perusahaan mengukur pemberian tunjtmgan 

kepada karyawan dengan melihat seberapa lama seorang karyawan tersebut telah 

mengabdi untuk perusahaan. 

3. Selanjutnya dari basil analisis untuk varia bel kepuasan ke1ja dapat disimpulkan 

bahwa pegawai sopir sudah merasa puas dengan pemsahaan. Hal ini dapat 

diartikan bahwa responden setqju dengan pemyataan yang dituangkan penulis 

melalui instrumen kuisioner. Responden juga berarti sepakat bahwa rm:reka 

merasakan dan mengalami hal-hal yang dituangkan dalam pemyataan sesuai 

dengan keadaan yang mereka rasakan di pemsahaan. 

Pemyataan yang memiliki modus dengan ftekuensi tertinggi adalah 

pemyataan Yll, Y33, Y40 dan Y42 yang sama-sama memiliki frekuensi 12 

responden. Pada pemyataan Yll yaitu "Saya antusias dengan pekerjaan saya 

.mat ini" kemudian pemyataan Y 40 "Saya me rasa aman berada di lingkungan 

ke~ja saya saat ini" dan Y 42 ''Saya menyukai lingkungan di mana saya bekerja" 

menunjukkan bahwa karyawan sopir di perusahaan ini merasa senang atau suka 

dan menikmati pekerjaan yang mereka lakukan saat ini. Selanjutnya pada 

pemyataan Y33 diuraikan bahwa karyawan merasa terbantu dan tidak diacuhkan 

karena adanya bimbingan dari atasan mereka untuk mengerjakan setiap pekerjaan 

yang dilakukan. 

4. Berdasarkan hasil analisis pengaruh beban kerja terhadap kepuasan kerja di PT. 

Nusa Trans Perkasa didapatkan bahwa beban kerja berpengaru.h signifikan 

terhadap kepuasan kerja. Dengan taraf signifikansi yang didapat dari perhitungan 

sebesar 0,016 jika dibandingkan dengan pvalue sebesar 0,05 basil perhitungan 

lebih kecil jadi hipotesis pertama diterima. Jadi di PT. Nusa Trans Perkasa beban 

kerja mempengaruhi kepuasan kerja untuk pegawai sopir. 

5. Selanjutnya dari basil analisis insentifterhadap kepuasan kerja di PT. Nusa Trans 

Perkasa didapati nilai signifikansi sebesar 0,052 tmtuk variabel insentif jika 

dibandingkan dengan nilai pvalue yaitu 0,05 maka basil perhittmgan Jebih besar 

jadi hipotesis kedua ditolak. Jadi artinya tidak ada pengamh antara insentif 

terhadap kepuasan kerja bagi pegawai sopir di PT. Nusa Trans Perkasa. Tetapi 
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jika nilai pvalue untuk signifikansi adalah 10% atau 0,1 maka hasilttii hipotesis 

dapat diterima. 

6. Berdasarkan basil analisis dan perhittmgan untuk variabel beban kerja dan 

insentif secara bersama-sama terhadap kepuasan kerja di PT. Nusa Trans Perkasa 

didapatkan nilai F hitung sebesar 3,893 dengan taraf signifikansi sebesar 0,05. 

Jika dibandingkan F hittmg dengan F tabel didapat 3,893 > 3,885 yang berarti 

beban kerja dan insentif memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan 

kerja pegawai sopir di PT. Nusa Trans Perkasa. 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dibahas sebelumnya, penulis memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Penulis mendapati bahwa beban kerja pegawai sopir di PT. Nusa Trans Perkasa 

tinggi. Tetapi hal ini belwn tentu juga hal yang tidak baik karena pegawai sopir 

di perusahaan memang telah terbiasa untuk bergerak dan melakukan perjalanan 

sehingga mereka merasa tidak masalah jika beban kerja tinggi. Hal ini bisa 

dibuktikan dari pemyataan XI 0 yaitu "Saya puas dengan hasil pekerjaan yang 

saya ker:Jakan" dan pemyataan X15 yaitu "Saya merasa nyaman dalam 

melakukan pekerjaan" yang sama-sama atau memiliki freknensi sebanyak 12 

responden yang menjawab setuju, di mana pada kedua pemyataan tersebut 

memiliki frekuensi paling tinggi di variabel beban kerja. 

Tetapi walaupun sejauh ini pegawai sopir tidak merasa keberatan dengan 

tingginya beban kerja pemsahaan juga hams memperhatikan keseimbangan 

beban kerja di pemsahaan karena jika berlebihan dapat menyebabkan 

menunmnya kualitas kerja karena akibat dari kelelahan fisik dan tunmnya 

konsentrasi, pengawasan diri, akurasi kerja sehingga basil kerja tidak sesuai 

dengan standar (Winaya, 1989). 

Jika dilihat dari pemyataan X3 "Saya mengetahui target yang diinginkan 

perusahaan" dengan 4 responden menjawab netral kemudian pemyataan Xl3 

"Terkadang pekerJaan yang saya lakukan membuat saya merasa tidak aman" 

dengan 4 responden menjawab netral dan pemyataan Xl4 "Saya sering emosi 

a tau marah dalam melakukan pekerjaan" dengan 5 responden menjawab netral, 
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ketiga pemyataan tersebut bisa menyiratkan bahwa beban kerja sudah melampaui 

kemampuan mereka dan tidak sedikit responden yang merasakan hal itu. 

Pemsahaan dapat membatasi beban kerja mereka dengan membuat sistem 

penjadwalan yang konsisten sehingga pekerjaan dapat terbagai secara seimbang 

dan juga untuk itu pemsahaan sebaiknya lebih sering berkomunikasi dengan 

pegawai agar mengetahui apakah beban kerja yang diterapkan sudah melampaui 

kemampuan pegawai atau belum sehingga mengetahui kondisi pegawai apakah 

hal terse but yang membuat mereka merasa tidak nyaman atau sering emosi. 

2. Penulis menemukan bahwa insentif di pemsahaan positif. Jika dilihat secara 

umum berdasarkan jawaban responden hal ini sudah terlihat baik dan hams 

dipertahankan oleh perusahaan. Seperti pada pemyataan X5 yaitu "Saya 

mendapat bonus sesuai dengan kontribusi saya dalam melakukan pekeljaan" 

dengan jawaban setuju yaitu sebanyak 12 responden. Attinya pemsahaan 

memberikan bonus sesuai dengan bagaimana kinerja karyawan dalam 

menyelesaikan setiap pekerjaannya. 

Tetapi jika dilihat lagi secara teliti pemyataan di atas satu persatu ditemukan 

beberapa hal yang hams diperhatikan oleh pemsahaan seperti pada pemyataan 

X3 "Tunjangan Hari Raya (THR) yang diberikan sesuai dengan kebutuhan 

sehari-hari saya" dengan jumlah 9 responden menjawab netral kemudian 

pemyataan X7 "Pemberian bonus oleh perusahaan tepat waktu" dengan 

jawaban netral sebanyak 6 responden. Hal-hal ini jika dibiarkan bisa berakibat 

buruk bagi perusal1aan. Sebaiknya perusahaan memperhatikan hak-hak yang 

memang seharusnya diterima oleh pegawainya secara layak dan tepat waktu 

karena hal yang menyangkut insentif sangat bersifat sensitif. Karen a jika pegawai 

merasa senang maka pekerjaan yang mereka lakukan pasti tidak akan 

terbengkalai. Jika diperlukan pemsahaan sebaiknya memberikan bonus bagi 

pegawai tepat setelah mereka selesai menyelesaikan peketjaannya. 

3. Untuk kepuasan ketja di pemsahaan mayoritas pegawai sopir mengatakan bahwa 

mereka puas dengan pemsahaan. Hal ini sebaiknya dipertahankan dan jika 

mampu bisa ditingkatkan. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh 

perusahaan seperti jumlah gaji, keadilan dalam pemberian insentif dan 

kmmmikasi dengan pegawai. Ada sebagian pegawai yang menganggap bahwa 
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hal-hal tersebut yang membuat mereka belum puas dengan perusahaan. 

Perusahaan sebaiknya lebih terbuka terhadap pegawai, jelaskan apakah sebab 

yang membuat sehingga jmnlah gaji mauptm elemen insentif yang diberikan 

sementara hanya cukup dengan jumlah tersebut apakah karena keuangan 

perusahaan yang memang masih kekurangan atau biaya operasional yang tinggi. 

Dengan menjalin komunikasi yang terbuka maka pegawai juga akan mengerti 

dan merasa dihargai dengan komunikasi yang dilakukan. 

4. Berdasarkan basil analisis pengaruh beban kerja terhadap kepuasan kerja di PT. 

Nusa Trans Perkasa didapatkan bal1wa beban ke.rja berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan ke.rja. Perusal1aan hams mengingat bahwa bagi pegawai sopir 

di PT. Nusa Trans Perkasa beban kerja menentukan kepuasan mereka terhadap 

perusahaan. Jadi sebaiknya beban kerja di pemsahaan hams diperhatikan dan 

dibatasi jangan sampai melampaui kemampuan pegawai. Kita telal1 mengetahui 

bahwa beban kerja di perusahaan tinggi, jadi hal ini hams benar-benar diawasi 

oleh pemsahaan salah satunya dengan menerapkan sistem penjadwalan yang 

konsisten sehingga beban kerja terbagi merata serta utamakan komunikasi 

sehingga pemsahaan juga mengetahui bagaimana kondisi pekerjaan pegawai saat 

Ill. 

5. Dari hasil analisis insentif terhadap kepuasan kerja di PT. Nusa Trans Perkasa 

didapati bahwa tidak ada pengamh antara insentif terhadap kepuasan ke.rja bagi 

pegawai sopir di PT. Nusa Trans Perkasa. Hal ini bisa disebabkan karena ada 

beberapa pegawai yang merasa belwn puas dengan pembagian mauptm cara 

pemberian insentif untuk mereka. Walaupun ditemukan tidak ada pengamh 

antara insentif terhadap kepuasan kerja di PT. Nusa Trans Perkasa, pemsahaan 

tidak boleh menganggap bahwa insentif tidak penting. Seperti yang telah 

dijelaskan di atas sebaiknya menjalin komtmikasi yang terbuka sehingga pegawai 

juga akan mengerti dan merasa dihargai dengan komunikasi yang dilakukan 

sehingga dapat menjaga tingkat kepuasan kerja di perusahaan. 

6. Berdasarkan hasil analisis beban kerja dan insentif terhadap kepuasan kerja di 

PT. Nusa Trans Perkasa didapalkan bahwa beban ke.rja dan insentif memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai sopir di PT. Nusa 

Trans Perkasa. Jika dilakukan secara bersama-sama dan seimbang antara beban 
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kerja dan insentif yang diberikan, kepuasan kerja pegawai sopir di perusahaan 

juga pasti akan terns meningkat yang dampaknya dapat terlihat dengan 

produktivitas pegawai yang semakin baik dan pada akhimya konsumen juga 

puas. Hal ini dapat dilakukan dengan memberi bobot terhadap aktivitas beban 

kerja yang dilakukan setiap sopir di perusahaan dan berikan nilai tiap aktivitas 

tersebut dengan jumlah bonus yang diberikan sehingga teijadi hubungan yang 

seimbang antara beban kerja yang ditanggung pegawai dengan insentif yang 

mereka terima sehingga kepuasan keija setiap pegawai dapat dipertahankan 

bahkan dapat meningkat. 
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